INTERVIEW

“It’s not official till the gong is hung”:

Dr. Sr1 Hastanto, S. Kar.

by Kent Devereaux

This interview was conducted in early 1987 in Surakarta, Java,
shortly after Dr. Sri Hastanto returned from England, and his
doctoral studies in ethnomusicology at the University of Durham,
to assume the position of Director of the Akademi Seni Karawitan
Indonesia (The Indonesian Academy of Musical Arts). In this
respect Dr. Sri Hastanto’s views are quite insightful as he takes the
helm of one of his country’s most important traditional arts
education institution and charts a new course for it.

In the two years since the interview took place, the plan to
elevate the status of ASKI to a full four-year college came to fruition
and ASKI now enjoys, along with its sister school in Denpasar, the
status of a Sekolah Tinggi [lit. ‘high school’; i.e. a college]. Along
with that distinction has come a name change, and ASKI is now
known as the Sekolah Tinggi Seni Indonesia (5751 ). It is hoped
that the opinions voiced by Dr. Hastanto will help to shed light on
sore of the complex problems inherent in any cross-cultural
relationship, and specifically on the continued interest by artists
around the world in the traditional arts of Indonesia. The original
Indonesian was translated by Kent Devereaux.

Devereaux: Last year you became Director of AsKI. What
are your plans for ASKI now?

Hastanto: The first order of business is to overhaul
the entire curriculum, the contents of the subject matter
taught at ASKI. After the death of [the former Director of
ASKI]) Pak Gendon [Humardani] there was a decline,
especially in the course content. The courses were
established, but the content of the curriculum had greatly
declined. So, the first thing I will undertake is to restore
and, if possible, surpass what existed previously. That’s the
first program.

Then the second program. Outside this country,
whether in Europe or in America, ASKI is already very well
known, but by comparison within our own country, and
moreover within the vicinity of Surakarta, ASKI is not
known very well at all. Now, my program is to improve
relations between ASKI and the community. I worry that
without a program, later formal education will become
isolated from the community, and that’s something I don't
wish to see happen. Before, perhaps if there was a meeting
of the artistic community, ASKI didn’t show up. Now we
would certainly come and participate, in order to become
better known. That's the principal program.

Finally, there is another agenda—our relationship
with the government. After the government realizes the

Devereaux: Pada tahun yang lalu Bapak menjadi Direktur
ASKI [Akademi Seni Karawitan Indonesia]. Apa rencana
ASKI sekarang?

Hastanto: Yang pertama kali, adalah membenahi
seluruh mata kuliah, isi mata kuliah di ASKI. Sebab selama
[bekas Direktur] Pak Gendon [Humardani] meninggal
dunia, itu ada beberapa kemunduran, terutama isi mata
kuliah. Jadi mata kuliahnya tetap, tetapi isinya lebih
mundur. Dan pertama kali yang saya lakukan adalah
mengembalikan, bahkan kalau dapat melebihi apa yang
sudah terjadi. [tulah progam pertama.

Lalu program yang kedua, kami kalau di luar negeri,
itu sudah banyak dikenal, baik di Eropa maupun di
Amerika, tetapi di dalam negeri sendiri, bahkan di
lingkungan Surakarta sendiri, itu lebih tidak terkenal, kalau
dibandingkan dengan di luar negeri. Nah program saya
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capabilities of ASKI, our status can be increased to an
accredited college. Basically, an academy in Indonesia is not
permitted to carry out a degree program, but an accredited
college may bestow degrees. Of course in the past when the
artistic tradition began it was encouraged in order to keep
the tradition alive, that was the most important thing to the
artist. A degree in art was still not emphasized, but now I
think we will soon see the emergence of a degree in art.
And God willing, after our status is elevated we will be
given the right to administer an art degree program, along
with the established artists there still are.

Devereaux: So right now is a time for change at ASKI?

Hastanto: Yes, you could say that.

Devereaux: Related to that, what is your philosophy
towards teaching karawitan|[classical, traditional nusic] in
Indonesia, especially at ASKI? What's important for an artist
to know? And, what is the role of the gamelan musician in
Indonesia today?

Hastanto: An education in karawitan, that’s the most
important. Because karawitan is one branch of an artistic
tradition, an artistic heritage, that doesn’t belong to any
other people. It belongs to us. Because of that, our students,
foremost, must understand the tradition in an appropriate
manner. They have to! They have to have an understanding
so that later if the tradition develops, it is not cut off from its
roots, so there is a continuance from the root of the
tradition. Because of that, starting in the first semester until
the seventh semester, a student’s schedule is full of
traditional studies. Despite that, they are also given the
resources to be able to develop the arts inasmuch as they
are also given artistic development skills in general. That's
not easy, because we have to remember the history of the
evolution of our own artistic tradition. So, for example, if
we compare the time of [Sultan] Paku Buwono IX with the
time of Paku Buwono X, there are already changes. Change
has to continue. Of course if there isn't change, the tradition
will become separated from its time. It will not be alive,
because it is separate from its age. Like the example of Sekar
Macapat Pringgitan [a kind of sung poetry]. It is already
separate from its time, so it hasn’t been able to survive.
Whereas sekar macapat itself, the concept still survives,
Although, if we compare fifty years ago with now it is
already different. However, macapat still survives. The idea
of macapat still lives on.

Now, I divide students into several groups. The size of
each group by far depends upon the capabilities of each,
respectively. However, we are able to carry out a type of
education that differentiates. Therefore, we separate
students into three groups. That is, first there are the
potential artists. The potential artists are only the students
thatreally, truly possess creative strength of the highest
order as well as the technique to be in sufficient command of
the skills needed to make art. If they are musicians they play
well, commanding several of the front instruments, as well
as the rest of the instruments. If they are dancers they are
excellent dancers. That also goes for those who are dalang
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mendekatkan ASKI dengan masyarakat. Saya khawatir
kalau tidak ada program begitu, nanti pendidikan resmi ini
terpisah dari masyarakat, dan itu tidak kami kehendaki.
Jadi, mungkin kalau dulu pada pertemuan-pertemuan
masyarakat seniman itu ASKI tidak muncul, mungkin,
sekarang mesti kami akan datangi, dan ikut bergaul dengan
mereka. Jadi supaya lebih dikenal lagi. Itu program
utamanya.

Lalu ada program lagi yang ada hubungannya
dengan pemerintah. Setelah pemerintah sadar akan
kemampuan ASKI, maka mereka akan meningkatkan status
ASKI, menjadi sekolah tinggi. Kalau Akademi itu pada
dasarnya di Indonesia ini tidak boleh menyelenggarakan
pendidikan kesarjanan, tetapi kalau sekolah tinggi, boleh
pendidikan kesarjanan. Ini memang dahulu waktu seni
tradisi mulai digalakkan untuk supaya tetap hidup, itu
yang paling penting adalah seniman dulu. Sarjana seni,
masih kurang dipentingkan, tapi sekarang saya kira juga
mulai sarjarna seni harus segera dibuat. Dan insya Allah
nanti, setelah ini ditingkatkan kami diberi hak untuk
mengelola pendidikan sarjana seni, disamping tetap
senimanjuga masih ada.

Devereaux: Jadi masa kini jaman perubahan AsK1?

Hastanto: Ya, boleh dikatakan perubahan begitu.

Devereaux: Sehubungan dengan itu, apakah filsafat
Bapak tentang pendidikan karawitan di Indonesia, dan
khususnya di ASKI? Apa yang penting untuk orang
seniman, dan apakah peranan seniman karawitan di
Indonesia masa kini?

Hastanto: Tentang pendidikan karawitan, itu yang
paling penting. Sebab karawitan itu salah satu cabang seni
tradisi, dan tradisi itu tidak dipunyai bangsa lain. Jadi itu
milik kami. Oleh sebab itu mahasiswa kami pertama-tama
kali harus mengenal tradisi itu secara baik, itu harus!
Maksudnya agar dia nanti kalau berkembang tidak putus
dari akarnya. Jadi ada kesinambungan dari akar tradisinya.
Oleh sebab itu mulai dari semester ke-satu sampai dengan
semester tujuh, ini penuh tradisi pelajarannya. Walaupun
demikian, mereka juga diberi bekal untuk dapat
mengembangkan. Oleh sebab itu mereka juga diberi bekal
pengembangan kesenian pada umumnya. Itu tidak mudah,
sebab kita juga harus mengingat sejarah berkembangnya
seni tradisi itu sendiri. Jadi misalnya pada jaman Paku
Buwono ke-IX dibandingkan pada jaman Paku Buwono
ke-X, itu sudah ada perubahan-perubahan. Lho, perubahan
ini harus berlanjut. Sebab kalau tidak berubah, itu akan
terpisah dari jaman. Ini tidak bisa hidup, sebab sudah
terpisah dari jaman. Seperti contohnya Sekar Macapat
Pringgitan itu sudah terpisah dari jaman, jadi tidak bisa
hidup. Sedangkan sekar macapat sendiri, wawasan itu
masih hidup. Walaupun kalau dibanding lima puluh tahun
yang lalu dengan sekarang, itu sudah lain. Tetapi macapat
masih hidup, macapat wawasan itu masih hidup.

Nah, kami membagi mahasiswa menjadi beberapa
bagian. Besarnya bagian banyak sekali, tergantung pada
kemampuan mereka masing-masing. Tetapi kami sanggup



[shadow master puppeteers]. And really, to be a dalang is
the most difficult; the least number of people are able to
achieve it.

After we have taught them the tradition and its
development from age to age, we have given them one
resource, one skill: to be able to adapt themselves to the
times. That doesn’t mean that a graduate of ASKI is already
an artist, not yet. They are an ‘artist’ in name only.
However, they will mature on their own after they immerse
themselves in society. This is the first group.

The second group are those whose creative strengths
and capabilities are less pronounced. However, we can't

" After we have taught them the
tradition and its development
from age to age, we have given
them one resource, one skill: to be
able to adapt themselves to the

times.”

merely ‘discard’ them. They are among the few to express
an interest in studying karawitan and the other arts related
to karawitan, and in Indonesia that can still be said to be
rare. If compared to the study of economics, for example, it
is dramatic. We are very few by comparison. Although it is
still not yet clear to me where they will all go at the time
they graduate in economics. [Laughs] Nevertheless, there
are still very many that choose to study popular fields. Not
that which is useful, but that which is popular. However, |
don’t think that’s the only problem, perhaps it’s also a
problem of talent. So, if they don’t possess artistic talent,
they will also never study the arts. These two aspects are
inextricably interrelated.

Now, this second group are educated as managers. If
they can administrate, maybe later they can educate others
in a similar fashion. So, they will never become the top
artists, that’s impossible, because their capabilities and
technique are not exceptional. Although actually, there are
those who say that technique can be learned entirely
through practice. But certainly that’s different, there are
people who truly possess the aptitude and skills, who are
trained together with those who don't have the talent and
developmental capability. They are very different.

Then, the third group is those who are capable of
thinking conceptually as well as administrating the arts.
They will become artists, but they will never become “top’.
Generally, they are not from an artistic family. However,
they are able to think conceptually, “Why does gamelan
have to have this tuning?” for example, and the like. This is

melakukan jenis pendidikan yang berbeda-beda. Oleh
sebab itu sekarang baru kita pisahkan menjadi tiga bagian.
Yaitu, yang pertama itu adalah calon-calon seniman.
Calon-calon seniman ini hanya untuk mahasiswa yang
memang betul mempunyai daya kreativitas klas tinggi dan
juga secara tehnik dia menguasai secara baik untuk berolah
seni. Kalau penabuh ya nabuhnya baik, menguasai
beberapa ricikan depan, dan tentunya ricikan belakang juga
mesti terkuasai. Kalau penari juga penari yang baik.
Demikian juga dalang. Dan agaknya dalang ini yang paling
seret, paling sedikit orangnya untuk mencapai itu.

Mereka ini setelah kita kenaikan dengan tradisi dan
perkembangannya dari jaman ke jaman, kita beri satu
sangu, satu bekal, untuk bisa menyesuaikan diri dengan
jamannya. Jadi tidak berarti bahwa lulusan ASKI yang
seniman ini, program seniman ini sudah seniman, belum.
Hanya seniman itu, hanya sebutan saja. Tapi mereka akan
matang sendiri setelah mereka terjun di masyarakat. Itu
golongan pertama.

Golongan kedua, adalah mereka yang daya
kreativitasnya dan juga kemampuannya itu kurang. Tetapi
itu tidak bisa kita buang, sebab itu juga termasuk langka
orang yang berminat untuk belajar karawitan dan seni-seni
lainnya yang berhubungan dengan karawitan, itu di
Indonesia ini masih bisa dikatakan langka. Kalau dibanding
dengan belajar ekonomi misalnya, itu perbandingannya
jauh. Jadi kita sedikit sekali kalau dibandingkan. Padahal
sudah tahu kala lulusan-lulusan sarjana ekonomi itu
kemana perginya, itu belum jelas. [Tertawa] Tapi mereka
masih banyak yang memilih ke itu bidang-bidang studi
yang popular. Jadi bukan yang berguna, tapi yang popular.
Tapi saya kira tidak hanya itu saja masalahnya, mungkin
juga masalah bakat. Jadi kalau mereka tidak mempunyai
bakat kesenian, juga tidak mungkin akan belajar kesenian.
Itu jadi dua hal yang saling berkaitan.

Nah, golongan kedua ini, itu dididik sebagai
pelaksana. Jadi dia bisa melaksanakannya, dia mungkin
nanti bisa melatih, begitu. Jadi tidak bisa menjadi seniman
‘top’ begitu, tidak mungkin. Sebab dilihat dari
kemampuannya, tehnisnya juga tidak sampai. Walaupun
sebenarnya tehnik itu ada yang mengatakan bahwa tehnik
itu bisa dikejar dengan latihan. Tetapi ternyata lain, jadi
orang yang memang punya bakat trampil, itu dilatih
bersama-sama dengan orang yang tidak punya
ketrampilan, kemampuan ketrampilan, itu jauh sekali.

Lalu golongan ketiga, itu adalah mereka yang
mampu memikirkam konsep-konsep, dan juga mampu
melaksanakan kesenian itu, berkesimanan, tetapi tidak bisa
top. Itu biasanya mereka yang bukan keluarga seniman,
biasanya. Tapi mampu untuk memikirkan konsep-konsep,
“Mengapa gamelan itu harus punya embat?” misalnya
begitu, dan sebagainya. Ini juga perlu sekali, dan ini nanti
mudah-mudah setelah ASKI menjadi Sekolah Tinggi, itu
tertampung di dalam program kesarjanaan, dan mereka itu
adalah sarjana. Mereka akan memikirkan konsep-konsep
musikal di dalam karawitan, juga kalau di tari juga
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also very much needed, and later | hope, after ASKI becomes
a sekolah tinggi, they will be accommodated by a degree
program and will matriculate. They will explore musical
concepts within karawitan, dance concepts within dance,
and likewise with shadow puppetry. Although, they should
not be completely without skills—not able to play, not able
to dance, and not able to perform as puppeteers, no. They
have to be able to play at an acceptable level. Like myself,
for example, if I play I am not of the highest caliber. I
command only one instrument well. Besides that, the other
instruments I play only adequately. However, in terms of
conceptualizing about something [ am better than most of
my artistic colleagues. This is very important, and this is
what I have encouraged, because there are a great many
opinions expressed by those with a background in the
culture of perhaps Western music, who have studied
karawitan maybe just seven years, or ten years, that’s not a
lot. Yes, not much at all. It is very different for a person who
actually lives here, and who knows our culture’s
complexity. That person will have a different viewpoint.

However, I also don’t mean to say that a person who
lives within this culture, that their opinions are necessarily
correct, necessarily true, that’s not the case. Nevertheless, at
the least there will be two divergent opinions which can
create a beneficial dialogue. I feel that the ‘insider’ is usually
less objective in researching something, but if that person
possesses a scholarly attitude, generally he will try to the
best of his abilities not to be subjective. However, peoples’
strengths have limits, and sometimes subjectivity is
immediately thrown out, and objectivity unconsciously
excludes everything else. But, with criticism from others, a
person will become conscious of this and will correct it. This
doesn’t mean that non-karawitan theories from abroad are
bad, not at all! Rather, we now possess two kinds of theory
with different backgrounds.

This will be an interesting issue to be examined more
closely by this third type of person. Those who study this
should be from the artistic community; they should possess
academic skills as well as artistic skills, but the fact that they
‘feel’ the culture will make them far better able to reach an
objective position concerning concepts about karawitan. . . .
Up until now, the viewpoints of those from this culture
have not been widely expressed throughout the world. |
think my thesis is one of the few examples. Later, when we
differ with Mr. Hood, Mrs. Becker, you, and others,
hopefully a new result will emerge which is better than
before.

So, why do we have to do this? Well, in Java today
most Javanese possess a very self-effacing opinion of
themselves. If there is an opinion expressed by a Hollander,
an American, a person from wherever, they [the Javanese]
seem to believe, “Wow, this is correct.” This is a real
weakness. If we rise up and voice our own opinions, with
concepts and the like, it will hopefully instill pride and lead
to self confidence in our country. When that is the case, the
evolution of karawitan will have progressed to the point
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memikirkan konsep-konsep tari, demikian juga
pedalangan. Walaupun demikian, mereka tidak kosong
sama sekali, terus tidak bisa menabuh, tidak bisa menari,
tidak bisa mendalang, tidak. Mereka harus bisa, dalam
tingkatan tertentu. Seperti saya ini kalau menabuh, sudah
itu tidak, bukan tingkat tinggi. Saya hanya menguasai satu
instrumen yang baik, lainnya saya hanya bisa. Tapi kalau
memikirkan sesuatu itu lebih baik dari rekan-rekan
seniman. Ini penting sekali, dan ini memang saya pesankan,
sebab banyak sekali pandangan-pandangan ini menurut
yang latar belakang budayanya mungkin musik Barat, dan
mereka belajar karawitan mungkin baru tujuh tahun, atau
sepuluh tahun, itu belum banyak. Ya, belum banyak. Lain
dengan orang yang memang hidup di situ, dan mengetahui
seluk-beluknya, itu akan lain pandangannya.

Tapi saya juga mengatakan bukan berarti orang yang
hidup di dalam budaya itu, pandangannya mesti benar,
mesti betul, itu tidak. Tapi setidak-setidaknya ada dua
pandangan yang berbeda, ini bisa menghidupkan satu
dialog yang baik. Saya merasa bahwa insider [orang-dalam]
itu biasnya kurang obyektif kalau meneliti sesuatu. Tetapi
kalau orang sudah mempunyai watak sarjana, sebenarnya
itu dia akan berusaha sekuat tenaga untuk tidak subyektif
sebenarya begitu. Tapi manusia itu kekuatannya terbatas,
kadang-kadang terus subyektivitasnya keluar, dan
obyektivitasnya tertutup begitu, dengan tidak sadar. Tapi
dengan menerima kritik-kritik dari luar, itu dia akan sadar,
dan akan memperbaiki. Tidak berarti teori dari luar yang
bukan karawitan itu jelek, tidak! Tetapi, kita mempunyai
dua macam teori dengan latar belakang yang berbeda.

Ini akan menarik sekali untuk dipelajari lagi oleh
orang ketiga. Yang mempelajari itu mesti, lho ini
pandangan dari, dari kalangan seniman sarjana, jadi dia
punya bakat kesarjanaan, kesenimanannya juga sedikit,
tapi dia merasakan budaya itu nanti akan jauh lebih, lebih



where people will not be merely messengers, merely
workers who take orders, but people who can stand on their
own. At present, there are still a great many musicians who
are only players, who function as workers who are ordered,
commanded, hired, and nothing more. I hope the younger
generation will change this attitude and be proud. That is
not to say I want to copy the West, that to be a ‘top’
musician one must follow precisely like this, and that others
may not have opinions, not at all. That’s not the point.
Rather, we must possess our own model. Moreover, with
that, in our own way karawitan will continue to survive. If
we only do things according to the ways of our elders,
where karawitan has to remain like that, we will not
survive. A great many older people are set in their ways,
and suggest to the young, “Don’t change that. Don't. It has
to go like this. The irama is like such and such,” and the like.
Actually they forget that their grandmothers and
grandfathers also changed things. Yes, they changed
karawitan, but that change was somehow legal. They admit
those changes were legitimate. But if we change something
it’s now illegal; that's not fair.

“If we only do things according
to the ways of our elders, where
karawitan has to remain like
that, we will not survive.”

Devereaux: In the past the kraton [palace of the
Javanese Sultan] functioned as the institution mainly
responsible for educating each successive generation of
musicians, dalang, and the like. Now ASKI and other
institutions like it have inherited that function. What's
changed?

Hastanto: Seen from the point of view of the
development of the classic artistic tradition alone then yes,
it has declined. In the past, when the kraton was still
prosperous and relations with the outside world were still
distant, music and the other traditional arts formed a basic
part of our lives. A person did not feel satisfied to
undertake anything without it being accompanied by the
arts. For example, when a child was born, on the occasion of
their birth, you had to have art, asin the Javanese saying,
“yen durung nggantung gong kuzwi ora resmi” [It's not official
until the gong is hung], or in essence, it’s not formal
without music. Because it formed a part of everyday life, its
development was very rapid. Everyone knew, genuinely
knew, the details of the traditional arts. However, after the
kraton declined, after our independence, relations with the
outside world became much closer and the problems of
modern technology entered. Our lives have changed, and
the function of art has also changed so it no longer forms an

mencapai titik obyektivitas, konsep-konsep karawitan. . . .
Selama ini dari kalangan yang punya budaya ini belum
mengeluarkan pendapat di dunia. Saya kira baru tesis saya,
itu saya mengeluarkan pendapat di situ. Sudah, dan ini
nanti kalau dikonfrontasikan dengan Pak [Mantle] Hood,
Bu [Judith] Becker, Pak Kent [Devereaux] dan sebagainya,
mudah-mudahan akan ada hal yang baru muncul, dan
lebih baik dari sebelumnya.

Lalu, mengapa itu harus demikian? Di Jawa ini, orang
Jawa, kebanyakan itu mempunyai rasa rendah diri. Jadi
kalau sudah Jawa begitu, lalu ada pendapat orang Belanda,
orang Amerika, orang anu, dia sudah menganggap, “Wah
ini yang baik.” Itu satu kelemahan, kalau kami bangkit,
dengan konsep-konsep dan lain sebagainya, itu mudah-
mudahan bisa membuat mereka bangga akan kekuatan diri
bangsa mereka. Sehingga dengan demikian perkembangan
karawitan akan lebih maju, jadi tidak sebagai orang
suruhan, sebagai tukang yang hanya disuruh, tapi dia akan
lebih mandiri. Sekarang masih banyak para penabuh-
penabuh itu hanya sebagai tukang yang disuruh, dipesan,
dibayar, dan sebagainya, belum punya ini. Nanti mudah-
mudahan generasi muda akan berubah sikapnya, merasa
bangga. Bukan berarti kami ingin meniru Barat, seorang
musisi yang top, mesti terus saya harus begini, orang lain
tidak boleh mencampuri urusan saya dan sebagainya, tidak.
Tidak itu misalnya ya. Jadi kita punya model sendiri. Itu
dengan demikian, maka karawitan akan terus hidup. Kalau
kami hanya menurut konsep orang-orang tua, dimana
karawitan harus tetap seperti ini, kami tidak akan hidup.
Banyak orang tua masih tertutup, yang menyarankan
kepada yang muda-muda, “Jangan merubah. Jangan. Harus
begini. Irama itu sekian,” dan sebagainya. Tapi sebenarnya
beliau lupa bahwa nenek dan kakek beliau juga merubah.
Iya, mereka merubah, tetapi perubahan itu legal. Mereka
akui itu legal, tapi kami merubah itu illegal; ini kurang adil.

Devereaux: Pada jaman yang lalu kraton punya
fungsi sebagai institut yang mengajar karawitan,
pedalangan, dan sebagainya. Tetapi sekarang, ASKI dan
institut yang lain punya fungsi pendidikan itu. Apa yang
berbedaan?

Hastanto: [tu kalau dipandang dari sudut
perkembangan seni tradisi klasik sendiri itu mundur.
Begini, kalau dahulu pada jaman kraton masih jaya, dan
hubungan dengan dunia luar masih jauh, musik dan
kesenian tradisi lainnya itu bagian dari hidup kami, orang
tidak merasa puas kalau berbuat sesuatu tanpa kesenian.
Misalnya, anaknya lahir, lalu dia itu, menyambut kelahiran
itu mesti dengan kesenian. Kalau belum, kalau dalam istilah
Jawa, “yen durung nggantung gong kuwi ora resmi” [kalau
belum menggantung gong itu tidak resmi], pokoknya
belum-—belum sah. Karena ini merupakan bagian hidup,
Jadi perkembangannya pesat sekali. Dan semua orang tahu,
betul-betul tahu tentang seluk-beluk seni tradisi itu. Tapi
setelah kraton mundur, kami merdeka, hubungan kami
dengan dunia luar dekat, lalu masalah-masalah tehnologi
modern masuk, dan sebagainya. Kehidupan kami berubah,
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integral part of our lives. It is no longer an absolute
prerequisite that a person has to have in order to live, like in
the past. Now a person doesn’t need to be artistic at all for

life to be complete, to be full. Take, for example, a merchant.

There are businessmen who don't think in the least about
the arts, because if they can live comfortably, own a home, a
car, and the rest, they feel that their life is full. In the past, if
it wasn’t “nggantung gong,” a life wasn’t complete. This is
the change.

So in light of these changes, it’s not fair to compare
life today with former times. It’s different. I don't think they
can be compared, because conditions have already changed
radically. Luckily the government was right on the mark,
thinking to establish schools and assuming the cultural
focus the kraton once possessed. The difference though is
that with formal education we can’t formulate a curriculum
that can replace the informal education of the past. It will
never be the same, to teach will not be enough. In the past,
with informal education, soon after a child was born and
could begin to walk, if the mother had to work somewhere
as a pesindén(female singer], she brought the child. When
later the mother said, “I can’t bring the child,” the child
followed along with the father wherever he was playing. So
this became the child’s education, [but] an artistic education
as a way of life, we can’t duplicate that again. We can't
replace the total number of hours that the child received
from that situation with the system today. It's extremely
difficult. I don’t know. Now we can provide only a portion
of the total time of the former system. Consequently, the
tradition has declined, actually deteriorated, if looked at in
this way. However, in other respects, we don’t need to feel
as if it has declined. For example, the advancement of
knowledge within the field.

In any case we can still protect the tradition and
manage to keep it alive coexisting with the life of society.
Thus, it's changed, whereas before it formed a part of
everyday life that without it life wasn’t full, now the
coexistence of the arts with society has become paramount.
If we don’t we won't exist. Moreover, there is no longer a
Javanese person, a Sundanese, an Indonesian. It's already
that way, already we don’t possess a clear identity. I think
the arts are the only thing we have left. Our language is
already corrupted. Javanese has already begun to change,
the introduction of foreign languages is already beyond
belief, a great many. The only thing that says, “Oh, this is
Javanese,” is the music and other traditional arts. In science
we are far behind. In technology we are far behind. Perhaps
the arts are the only existing defense we have left in the
world. Because of that, it is extremely difficult, and more
difficult still considering the small group of people who are
addressing this problem.

This is the consequence of the decline of the kraton
and our stepping forward as its successor. We can not take
over the entire function of the kraton, because the situation
is already different, it can’t be done. And actually it’s not
only just the kraton that functioned as a cultural wellspring
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kesenian juga berubah fungsinya, bukan bagian dari hidup
kami lagi. Jadi bukan syarat mutlak yang harus dipunyai
oleh orang hidup, kalau dulu masih begitu, tapi sekarang
orang tidak berkesenian pun, hidup, merasa komplit,
hidupnya mereka utuh. Pedagang misalnya, ada pedagang
yang sama sekali tidak memikirkan kesenian, tapi kalau
sudah bisa hidup, sudah punya rumah, sudah punya
kendaraan, dan sebagagainya, mereka merasa utuh
hidupnya. Kalau kami dulu, kalau belum “nggantung
gong,” tidak utuh. Ini lalu berubah.

Jadi dengan perubahan itu, tidak wajar kalau
kehidupannya dibandingkan dengan masa laly, itu lain.
Dan ini saya kira tidak bisa dibandingkan, sebab situasinya
sudah lain sama sekali. Untung pemerintah memang tepat,
berfikir mendirikan sekolah-sekolah di bawah pemerintah
yang fungsinya mengganti fungsi pusat budaya kraton.
Perbedaan ini adalah, kami dengan pendidikan yang formal
ini, itu tidak bisa membuat formulasi kurikulum yang bisa
menggantikan pendidikan informal dulu. Ini tidak akan
cukup selamanya. Jadi kalau suruh mengajar itu tidak akan
cukup. Kalau duly, pendidikan informal, itu lahir, anak itu

"I think the arts are the only
thing we have left. . .the only
thing that says, ‘Oh, this is
Javanese.””

lahir sudah mulai bisa berjalan, kalau ibunya bekerja
pesindhén di mana, ia ikut. Kalau nanti ibunya memerlukan,
“Wabh, saya harus tidak bawa anak,” dia ikut ayahnya
nabuh di mana. Lho ini pendidikan itu, pendidikan
kesenian secara hidup, itu tidak bisa kami ulangi lagi. Dan
jumlah jam yang anak itu dapat, dari situasi itu, tidak bisa
kami tukar dengan situasi sekarang, itu sulit sekali. Saya
tidak tahu, sekarang kami hanya bisa melakukan berapa
persen dari sistem dulu. Konsekwensinya mundur,
sebenarnya mundur, kalau dilihat dari ini. Tetapi dengan
hal-hal yang lain, kita tidak perlu merasa mundur.
Misalnya dengan kemajuan pengetahuan di bidang itu.
Setidak-tidaknya kami masih bisa mempertahankan
itu ada, dan tetap hidup bersama-sama dengan kehidupan
masyarakat. Jadi berubah, kalau dulu bagain dari hidup,
kalau tidak dengan itu, itu tidak utuh, sekarang hidup
bersama-sama, ini yang penting. Kalau itu sudah tidak ada,
maka sudah tidak ada orang Jawa, tidak ada orang Sunda,
dan tidak ada orang Indonesia. Sudah itu, sudah tidak
punya identitas yang jelas. Saya kira satu-satunya tinggal
itu, menurut saya. Bahasa kami sudah rusak. Bahasa Jawa
sudah mulai berkembang, kemasukan bahasa asing yang
“nggak karuh-karuhan,” dan itu banyak sekali. Untuk itu
satu-satunya yang “O ini orang Jawa,” saya kira tinggal



Sri Hastanto (left) at arehearsal.

and a source of artistic education. Certainly it was one
center, but there were many other small centers outside the
walls of the kraton. Don’t forget the strength of the Chinese!
community as a cultural center in actually developing that
which originated within the kraton. The Chinese
community formed a fairly strong creative ‘laboratory’....
[Their patronage] developed the creative potential of the
gamelan until the gendéran became fluent, the bonangan
intense, as well as other things, because the creativity of the
artists was set loose and free without constraints. Because
there wasn't pressure from the king. . . . The results of this
were extremely fortunate for us, and enriched the style of
garap [musical treatment] and the like. I don’t know,
perhaps there were gendhing pernés [light-hearted musical
compositions] that emerged from this situation, perhaps a
great many. This is only one example that it was not only
the kraton that functioned as a cultural center. Although we
must acknowledge that it was by far the largest, and up
until now you couldn’t disregard it.

Although no longer possessing its educational
function nor being perhaps the sole cultural center, the
kraton remains a remarkably deep source, and there is still a
great deal that we have to exploit—products of the kraton
that can popularize the kraton while at the same time not
affronting the prestige of the kraton. Like the dance Bedhaya
Ketawang. We are not presumptuous enough to attempt to
alter [nguthik-uthik] it, because it is a type of dance that is
specific to the kraton, so a bedhaya was cancelled in Yogya.
We weren't bold enough to present it. Nevertheless, we
study them, we study only in order to study, in order to
know. We would not be presumptuous enough to stage
these dances in public. We won't because we know,
ourselves, that it would affront the integrity of the kraton.

musik dan kesenian tradisional yang lain. Science [ilmul],
kami tertinggal banyak. Tehnologie tertinggal banyak. Apa,
mungkin ini sebagai satu pertahan eksistensi kami di dunia
ini. Untuk itu berat sekali, dan beratnya lagi sebenarnya
masih segolongan kecil saja yang memikirkan masalah itu.

Ini konsekwensi dari mundurnya kraton dan
tampilnya kami sebagai pengganti. Kami tidak bisa
menggantikan fungsi kraton secara utuh, sebab situasinya
sudah lain, tidak bisa. Dan sebenarnya bukan hanya kraton
saja menjadi sumber pendidikan kesenian dan sumber
budaya, memang ini suatu pusat, tetapi ada pusat-pusat
kecil, di luar kraton, di luar tembok kraton, itu banyak
sekali. Jangan lupa dengan kekuatan pusat budaya Pecinan
yang sebenarnya mengembangkan apa yang di dalam
kraton ini. Itu merupakan suatu laboratorium yang cukup
kuat sebenarnya Pecinan itu. . . . Mereka mengembangkan
kreasinya sampai gendéran menjadi begitu mulut, sekarang
bonangan begitu hebat, dan sebagainya ini, karena
kreativitas seniman yang diumbar itu dibebaskan sama
sekali, silahkan. Jadi tidak ada tekanan dari raja. Jadi
mereka, sudah. Hal-hal inipun sebenarnya merupakan
keuntungan bagi kami, memperkaya ragam dari garap dan
sebagainya. Saya tidak tahu, mungkin ada gendhing-
gendhing pernés yang timbul di situ, mungkin sekali. Ini
hanya salah satu contoh, bahwa bukan hanya kraton saja
sebagai pusat budaya.

Tapi memang kita akui, itu salah satu pusat budaya
terbesar. Sampai sekarangpun, kita tidak bisa mengabaikan
kraton. Kraton, walaupun sudah tidak mempunyai fungsi
mendidik, tetapi mungkin juga bukan, bukan satu-satunya
pusat budaya, tetapi dia adalah sumber yang dalam sekali,
dan masih banyak sekali yang harus kita keduk, kita
keluarkan dari kraton, agar itu memasyarakat, selama itu
tidak menyinggung kehormatan kraton. Seperti Bedhaya
Ketawang, kami tidak akan berani nguthik-uthikimenyentuh-
nyentuh], sebab itu merupakan satu ciri dari kraton
tertentu, bedhaya semang di Yogya, kami tidak akan berani
ngutik-utik. Walaupun kami belajar, kami belajar, hanya
demi belajar, demi tahu, tapi kami tidak akan berani begitu
mementaskan di luar, tidak akan, sebab itu akan
menyinggung kehormatan, dan kami tahu diri. Tetapi hal-
hal yang bisa kami jadikan bahan untuk mengembangkan
yang nantinya itu sebenarnya untuk keluhuran atau untuk
sinar kraton itu kraton sendiri, walaupun nanti tinggal
sebagai museum, itu masih ada hubungan, oh ini
sumbernya dari itu. Jadi orang abad ke-25 nanti masih akan
melihat ini sumbernya dari itu. Jadi mengembangkan diri,
itu juga demi sinar kraton yang harus tetap memancar,
walaupun tinggal museum nantinya, saya tidak tahu, tapi
itu merupakan satu sumber yang tidak bisa diabaikan.

Jadi, salahlah pendapat orang kalau ASKI dan orang-
orang muda pendidikan di luar pendidikan resmi ini,
merusak apa yang ada di dalam, tidak. Tapi kalau yang di
dalam itu didiamkan saja, itu mati. Dia tidak akan keluar
dan terkubur, lho itu harus kami keluarkan. Dan kalau itu
dipindah saja keluar, juga akan mati, sebab tidak sesuai
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However, we can acquire skills in other aspects so that later
we can develop and actually promote the majesty and
grandeur of the kraton, so that the arts dont end up a
museum piece, so the arts still have a relationship with their
source, and so that people in the twenty-fifth century will
see where they came from. So, it is for our own
development, as well as out of respect for the kraton, that
we continue to develop the tradition. The kraton still might
be relegated to a museum, I don’t know, but it forms the
wellspring of a tradition that can’t be surpassed.

It’s an inaccurate perception that ASKI and young
people outside formal education are destroying the arts of
the kraton. However, if those inside the kraton remain
content, the traditional arts will die. If they are not
promulgated they will be buried; we have to bring them
outside the kraton. Likewise, if they merely move outside
the kraton, they will die also because there isn‘t a suitable
environment for them. We have to adapt them to the
environment, but so they can still be ‘claimed’ as a
possession that was originally from the kraton. We enliven
them so that they don’t die and so they still possess an
inherited relationship. This is extremely important. So I
submit that the viewpoint that we are destroying the kraton
tradition is utterly false, Rather, we want very much to
maintain the tradition, and if we did not do this it would
already be dead. For example, at the last celebration of
sekaten [the religious holiday celebrating both the birth and
death of the prophet Muhammad], the Sekaten gamelan
could not have been played fully without our participation.
Why were we able to participate? Because we took sekaten
from the kraton and we studied it outside the kraton.
Likewise, the Gamelan Munggang [an ancient three-tone
gamelan] could not be sounded without our assistance.
Perhaps those remaining inside the kraton that understand
kendhangan munggang [munggang drumming] are only a
few. If it were not rejuvenated it would die, but we don’t
need to be afraid of it dying because there are already
young people, who are still in their teens, studying it and
who have plenty of years ahead of them to study it fully.
This is a philosophy that is not widely known, but it is what
we believe,

Devereaux: What are your thoughts about sending
ASKI faculty abroad, and what are the plans to send faculty
to countries besides the United States, England, and France?

Hastanto: Essentially, we send faculty to other
countries where the Javanese arts are also developing.
Because of that we have not yet sent many people to Japan,
to the Philippines, to India, and other countries. However,
we have sent many more to Europe and America. So the
plan in the near future, which is being discussed and
implemented, is to send faculty first to Australia.
Obviously, this is extremely beneficial. When we send one
of our faculty abroad in order to study, they benefit
wherever they are. When it assists both sides, it’s preferable.
That's foremost, because when that’s the case the
relationship is much more profound than compared to
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dengan lingkungan. Oleh sebab itu, itu harus kami
sesuaikan dengan lingkungan, dan silahkan masih bisa
claim [menuntut], kalau itu punyanya kraton itu, iya
memang asalnya dari kraton. Kami hidupkan, agar tidak
mati, masih punya hubungan keturunan. Ini yang penting
sekali. Jadi saya mohon dengan ini, pandangan negatif,
bahwa kami merusak tradisi kraton, tidak, sama sekali
tidak! Tapi kami ingin sekali itu tetap hidup. Dan kalau
kami tidak berbuat begitu, itu sudah mati. Contoh, pada
upacara Sekaten yang lalu, gamelan Sekaten tidak akan bisa
berbunyi lengkap, kalau kami tidak terjun. Mengapa kami
bisa terjun, sebab kami mengambil Sekaten itu dari dalam,
dan kami pelajari di luar. Munggang tidak akan berbunyi,
tanpa kami datang untuk membantu menabuh Munggang.
Mungkin yang mengerti kendhangan mungang, tinggal
beberapa, di dalam mungkin. Dan itu kalau tidak
diremajakan, akan habis, tapi tidak perlu takut habis, sebab
di sini sudah ada remaja-remaja yang umurnya masih
belasan tahun, yang masih, hidupnya masih lama untuk
mengerjakan. Ini filsafat yang nggak keruan
pandangannya, yang kami pikirkan di sini.

Devereaux: Bagaimana pendapat Pak Hastanto
tentang dosen-dosen yang dikirim ke luar negeri, dan apa
rencana lebih banyak dosen-dosen dikirim ke luar negeri,
selain Amerika, Inggris, dan Perancis?

“Before 1 went abroad I saw a
hundred problems; after I
returned home I saw a thousand
problems.”

Hastanto: Kami mengirimkan tenaga pengajar itu
hakekatnya ke negara-negara yang di sana juga
berkembang kesenian Jawa. Oleh sebab itu, kami belum
banyak mengirimkan ke Jepang atau ke Pilipina atau ke
India dan sebagainya. Tapi Eropa dan Amerika lebih
banyak. Lalu rencananya, dalam waktu dekat, tinggal
merunding dan tinggal pelaksanaan, itu Australia, kami
seperti biasanya di Australia. Memang ini untung sekali.
Kalau kami mengirimkan tenaga pengajar untuk belajar, di
mana di situ dia bisa dimanfaatkan. Itu dari ke dua bela
pihak, itu menguntungkan. Itu yang pertama. Dengan
demikian hubungannya itu lebih dalam, daripada kalau
hanya belajar saja. Sebab kalau dia juga mengajar, dia akan
lebih tahu seluk-beluk, kebiasaan, dan sebagainya. Tentu
saja yang mereka serap itu adalah disiplin-disiplin ilmu
baru Barat, itu tidak mengapa, memang begitu. Lalu karena
dia itu, yang kami kirim itu, kami pilihkan orang-orang
yang tradisinya cukup kuat, maka tambahan pengetahuan
dari Barat itu tidak akan membaratkan dia. Tapi kalau yang
kami kirim orangnya setengah matang, dia akan jadi orang



